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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.

(QS. Al-Bagarah: 286)
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Berkelanalah dari Kampung halaman dalam mencari ketinggian
Bersafarlah, karena di dalam safar terdapat lima faedah
Menghilangkan kegelisahan, memperoleh penghasilan
Mendapat ilmu, adab, dan teman yang baik

(Syair Imam Syaft'i)
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Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, salat, zakat,
mazhab.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research),
yang fokus kajiannya tentang penelitian makna yakni dengan kata atau
istilah yang berbeda namun memiliki makna hampir sama. Beberapa hal
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui apa makna
dari kata rihlah dan safar serta makna yang membedakan dari kedua kata
tersebut, mengetahui bagaimana perbedaan kedua makna kata tersebut
melalui  penafsiran Ibnu Kasir dan M. Quraish  Shihab serta
implementasinya dalam al-Qur’an.

Jenis  penelitian ini adalah penelitian pustaka yang bersifat
deskriptif - analisis komparatif. Pada tahap deskriptif akan dijelaskan
dengan detail tentang segala hal yang berkaitan dengan kata rihlah dan
safar, terutama tentang pemaknaannya yang dalam hal ini akan diuraikan
atau di ambil melalui buku-buku atau kamus-kamus arab seperti; Lisan
al-“‘Arab, kamus al-Munawwir, mu’jam mufradat fi Gharib al-Qur’an, dll.
Sedangkan pada tahap analisis komparasi akan diselesaikan dengan cara
menyajikan penafsiran dari kedua mufasir yakni lbnu Kasir dan M.
Quraish Shihab yang merupakan sumber data primer, kemudian untuk
buku-buku, artikel, jurnal, dan sebagainya adalah data sekunder yang
digunakan. Dari data-data tersebut kemudian akan ditemukan dan
diuraikan sebuah analisis dari penulis.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa dari berbagai bentuk makna
baik rihlah maupun safar yang paling sering digunakan dan lebih tepat adalah
bepergian atau perjalanan. Untuk penafsirannya ditemukan bahwa pada kata
rihlah 1bnu Kasir dan M. Quraish Shihab sama-sama memaknai dengan perjalanan
secara umum, maksudnya semua perjalanan yang jauh dengan maksud tujuan
tertentu. Maka dari itu implementasi kata rih/ah lebih pada rihlah ilmiah,
kunjungan di tempat-tempat wisata, ziarah di makam-makam wali atau dalam
buku perjalanan keliling dunianya Ibnu Bathuthah juga dinamakan rih/ah. Dan
pada kata safar Ibnu Kasir dan M. Quraish Shihab sama-sama memaknai dengan
perjalanan yang lebih spesifik yaitu proses gerakan selama dalam perjalanannya
menempuh jarak dan masih berkaitan dalam hal-hal yang berakaitan dengan figh
baik figh ibadah maupun muamalah. Maka dari itu implementasi kata safar lebih
pada sesuatu yang dialami selama dalam perjalanan seperti; seseorang yang dalam
perjalanan mendapatkan keringanan shalat, boleh berbuka ketika puasa,
tayammum sebagai pengganti wudhu (karena tidak menemukan air).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dunia ini makhluk hidup terutama manusia, selalu butuh bergerak dan
butuh bepergian dengan tujuan untuk menghasilkan sesuatu yang lebih baik
tentunya baik untuk kebaikan di dunia maupun di akhirat. Mereka bergerak dan
berpindah-pindah untuk bepergian atau melakukan suatu perjalanan demi
mendapatkan rezeki, atau untuk menunaikan kewajiban ibadah seperti; menuntut
ilmu, melaksanakan haji dan umrah, menjenguk kawan untuk menambah ikatan
persaudaraan, membantu keperluannya, menjenguk orang yang sakit, untuk
meresapi keagungan ciptaan Allah dan lain sebagainya.' Selain itu Allah SWT
telah berulang-ulang mendorong hamba-Nya untuk berjalan di permukaan bumi,
agar dapat melihat keagungan ciptaan-Nya, dan kebesaran kekuasaan-Nya dalam
bukti-bukti yang nyata, sebagaimana dalam penciptaan-Nya bahan-bahan
tambang, tumbuh-tumbuhan, hewan-hewan, dan udara.? Hal tersebut sebagaimana
telah dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Mulk: 15 dan surat al-A’raf: 11, yakni:

Vo 'y S5l 5 Ea (e 155 Sl a1 5ala W Sl I 28T aa AT h

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-

Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan™.?

PR I L R | ;gz, - I T S . a3t -A’}:“, P
VoG8 e Sl Clima Led 38T Ulany YT 8 350S4 Aal

! Abdul Hakam Ash-Sha’idi, Bepergian Secara Islam, terj; Abdul Hayyie al-Kattani, cet.
1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 10

2 Abdul Hakam Ash-Sha’idi, Bepergian Secara Islam, him. 19
* QS. Al-Mulk: 15



Artinya:”Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi
dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat
sedikitlah kamu bersyukur”.*

Al-Qur’an sendiri merupakan salah satu mukjizat yang diberikan oleh

Allah kepada Nabi Muhammad yang di dalamnya terdapat bahasa yang indah dan
unik. Salah satu keunikan dalam al Qur'an sekaligus yang menunjukkan
kemukjizatan bahasa al-Qur an ialah pemilihan diksi® di dalamnya. Dalam banyak
ayat telah ditemukan bahwa al-Qur'an memakai satu kata yang sama meski
berbeda konteks, sebaliknya di sisi lain al-Qur an justru menggunakan diksi yang
berbeda-beda pada konteks yang sama. Al-Qur an juga menggunakan banyak kata
dengan arti satu atau dalam terminologi Ushul Figh dikenal dengan sebutan
mutaradif ®. Hal ini karena al-Qur’an bagaikan berlian yang memancarkan cahaya
dari setiap sisinya. Gaya bahasa yang tinggi dan penempatannya bukanlah
ditempatkan oleh Allah swt. begitu saja, namun mengandung banyak muatan dan
konsep-konsep yang tidak hanya menunjukkan satu makna, akan tetapi dapat
menampung sekian banyak makna.’

Al-Qur’an selalu memberikan makna baru bagi setiap orang yang

menafsirkannya, tanpa mengubah makna yang terkandung didalamnya dan tanpa

* QS. Al-A’raf: 11

> Dalam kamus Bahasa Indonesia Kontemporer diksi Adalah pilihan kata yang tepat;
penggunaan kata yang sesuai dalam penyampaian suatu gagasan dengan tema pembicaraan,
sehingga di peroleh efek seperti yang di harapkan. Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa
Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern English Press, 1991), him. 354.

® Yakni bermakna beberapa kata yang berbeda namun satu arti, kamus Al-Maurid; Arab-
Inggris-Indonesia, oleh Munir Baalbaki, terj. Achmad Sunarto, (Surabaya: Halim Jaya, 2006), him.
884. Menurut jalal al-Din al-Suyuti, taraduf atau sinonim adalah kata yang berbeda bentuknya
namun sama maknanya lihat dalam Jalal al-Din al-Suyuti, al-Muzir fi ‘Ulum al-Lughah Anwa uha
(kairo: Maktabah Dar al-Turats, tt), him. 403.

7 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
limiah, dan Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1998), him. 120.



mengurangi nilai-nilai yang hendak disampaikan kepada manusia sebagai
petunjuk. Sementara itu, al-Qur’an merupakan kitab wahyu yang yufassiru
ba’dhhu ba’'dhan (sebagian ayatnya menjadi tafsir bagi ayat yang lain).? Jika
dilihat dari ungkapan kalimat tersebut, sebenarnya al-Qur’an telah menjelaskan
dirinya sendiri, hanya saja tergantung kepada para mufassir tentang bagaimana ia
bisa mengaitkan antara satu ayat dengan ayat yang lain sesuai dengan tema dan
permasalahan yang akan dibahas.

Oleh karena itu, untuk memahami sebuah ayat secara utuh, serta menjauhi
penggunaan kata yang tidak sesuai dengan konteks tertentu, maka penelitian ini
dilakukan dengan harapan bisa memisah dan memilah serta mendefinisikan kata
yang mempunyai makna hampir sama, akan tetapi pada dasarnya memiliki sisi
perbedaan. Sebagaimana pada penelitian ini adalah termasuk kata yang memiliki
arti yang hampir sama, yakni kata r7h/ah dan safar, setelah dicari dalam kamus al-
Munawwir kedua kata tersebut memiliki arti yang hampir sama yakni bepergian
atau perjalanan. Selain itu juga dicari dalam beberapa kamus seperti Al-Mufradat
Fi Gharib al-Quran karya al-Raghib al-Asfahani dan Lisanul Arab karya Ibnu
Manzur bahwa kata riA/ah adalah bentuk dari irtahala-yartahilu-irtihalan (- 333
VA7) - 3a3'y) yakni berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain atau dikatakan
juga dengan bepergian. Sedangkan untuk safar adalah berasal dari bahasa arab
)55l 5le &L dan merupakan akar kata yang jamaknya adalah asfarun (5Ll
bermakna perjalanan. Adapun dalam beberapa kitab tafsir seperti tafsir al-Qur’an

al-Azim karya Ibnu Kasir dan tafsir al-Misbah karya M. Qurais Shihab keduanya

® Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustak a Pelajar, 2008),
him. 40.



sama-sama bermakna perjalanan jauh atau panjang. Maka untuk membuktikannya
penulis akan mencantumkan masing-masing contoh dalam ayat al-Qur’an dari ke
dua kata tersebut sebagai berikut:
Dalam QS. Quraisy: 2, yakni:
Y Cglally ST AR ) 2l
Artinya: (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan

musim panas.
Dalam QS. Saba’: 19, yakni:

\‘1 inm)hmdﬁudy«Jbuﬁu\dﬂ
Artinya: Maka mereka berkata: "Ya Tuhan kami jauhkanlah ~jarak

perjalanan kami*, dan mereka menganiaya diri mereka sendiri; maka Kami
jadikan mereka buah mulut dan Kami hancurkan mereka sehancur-
hancurnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur.”
Di dalam penafsirannya Quraish Shihab kata 43, (rihlah) terambil dari
kata Jau (rahala) yang berarti pergi ke tempat yang relatif jauh. Rihlah adalah
kepergian atau perjalanan yang cukup jauh. Maksdunya adalah perjalanan dagang
kaum Quraisy yang mereka lakukan dua kali setahun yaitu pada musim dingin dan
musim panas. Perjalanan dagang ini dilakukan pertama kali oleh kakek Nabi saw,
Hasyim Ibn ‘Abd Manaf.? Sedangkan pada penafsiran Ibnu kasir bahwa kata 333;
merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang Quraisy dalam

melakukan perjalanan jauh seperti pada musim dingin di kota Yaman dan pada

musim panas di kota Syam untuk berdagang dan keperluan lainnya.™

% M. Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian al-Quran, (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), Vol. 15, HIm. 538.

19 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Darus Sunnah, 2014),
jld.6. him. 549.



Selanjutnya pada kata G}’AL? (asfarina) menurut tafsir Quraish Shihab
Dengan nikmat kedamaian dan keamanan yang Kami berikan itu, mereka menjadi
sombong dan berkata dengan bangga, "Ya Tuhan, jadikanlah jarak perjalanan
kami menjadi jauh. Janganlah Engkau pertemukan kami dengan kota yang ramai
di tengah perjalanan kami!" atau maksudnya agar perjalanan menjadi panjang dan
mereka dapat melakukan monopoli dalam perdagangan itu, sehingga keuntungan
lebih besar. Sedangkan di dalam penafsirannya Ibnu Kasir pada kata 13;1323, bahwa
firman Allah ta’ala “maka mereka berkata, ‘ya Tuhan Kami, jauhkanlah jarak
perjalanan kami,” mereka lebih memilih padang-padang pasir sehingga mereka
pun memerlukan banyak perbekalan, hewan-hewan tunggangan, dan perjalanan
panjang dalam udara panas dan rasa kekhawatiran.** Dari hasil kedua penafsiran
ayat di atas telah di ketahui bahwa makna dari kata rihlah dan safar memang
hampir sama yakni perjalanan yang sangat jauh atau panjang.

Walaupun demikian, setelah diketahui memiliki persamaan makna namun
dari keduanya juga akan ditemukan perbedaan, baik dari tujuan maupun
penerapannya. Maka untuk melihat perbedaan dari kedua kata tersebut penulis
akan mengkhususkan dua penafsir yakni lbnu Kasir dan Quraish Shihab untuk
menemukan titik perbedaan pada ke dua kata tersebut. Selain dari pada itu,
penulis juga ingin mengetahui bagaimana pemakaian kedua kata yang berbeda
namun memiliki makna yang hampir sama tersebut mempunyai tujuan, kegunaan
atau implementasinya dalam al-Qur’an. Adapun alasan mengapa penulis memilih

Ibnu Kasir dan Quraish Shihab yakni;

1 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Darus Sunnah, 2014),
jld.5, him. 432.



Komparasi kedua tafsir tersebut menarik bagi penulis karena kedua
mufassir mempunyai latar belakang kehidupan yang berbeda, yang menghasilkan
tafsir bercorak klasik dan modern. Dalam menafsirkan al-Qur’an ke dua tokoh
tersebut juga melakukan ijtihad, dan ijtihad yang mereka lakukan tentunya
mempunyai cara dan hasil yang berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa latar
belakang sejarah®?, ekologi*®, sosiologi'*, wawasan intelektual dan sudut pandang
ke dua tokoh dalam memahami al-Qur’an sangat berpengaruh pada hasil
penafsiran.’®

Akan tetapi, pada kedua tokoh antara Ibnu Kasir dan Quraish Shihab
kemungkinan juga terdapat kesamaan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
yang berkenaan dengan kata rih/ah dan safar. Hal tersebut karena dalam Kkitab
tafsirnya beliau sangat dominan memaparkan ayat-ayat yang bersesuaian dengan
maknanya (tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an) kemudian diikuti dengan

riwayat/hadis, pendapat sahabat, dan tabi’in, serta ulama sesudahnyale.

> Dalam KBBI offline bermakna asal-usul, cerita, dan kejadian atau peristiwa yang
benar-benar terjadi di masa lampau.

B Bermakna ilmu tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan alam
sekitarnya.

" Bermakna pengetahuan atau ilmu tentang sifat, perilaku, dan perkembangan
masyarakat, struktur sosial, proses sosial dan perubahannya.

5 Azyumardi Azra (ed), Sejarah Dan Ulum Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001),
him. 191.

' Ahmad Baidowi, Studi Kitab Tafsir Klasik-Tengah (Yogyakarta: TH Press, 2010),
him. 138.



Ibnu Kasir sendiri merupakan ulama syafi’iyyah asal Damaskus.'” Beliau
adalah seorang ulama yang ahli dalam bidang tafsir, hadis, tarikh, dan figih.
Dalam kitab tafsirnya, beliau sangat dominan memakai riwayat/hadis, pendapat
sahabat, dan tabi’in. Akan tetapi Ibnu Kasir pun terakadang menggunakan rasio
atau penalaran ketika menafsirkan ayat.’® Sedangkan M. Quraish Shihab, beliau
merupakan mufassir asal Indonesia dengan tafsirnya yaitu 7afsir al-Misbah.
Beliau menafsirkan dengan bahasa yang mudah dipahami, menjelaskan arti kata
yang dianggap penting, dan terkadang mengutip pendapat beberapa tokoh seperti
Ibnu ‘Asyur, al-Tabataba’i, dan Sayyid Qutb.'® Tafsir ini lebih mengedepankan
riwayat atau yang lebih dikenal dengan zafsir bi al ma’sur. Sangat relevan dengan
kebutuhan masyarakat umum dan juga dapat memudahkan akademisi untuk
melakukan penelitian khususnya dalam bidang tafsir al-Qur’an selain itu karena
M. Quraish Shihab sangat berhati-hati dalam menerjemahkan kata demi kata
dalam Tafsir al-Misbah. Hal inilah yang menjadi alasan penulis untuk memilih
tafsir ini dan juga 7afsir al-Misbah ini menggunakan tartib mushafi yang artinya
penafsir menafsirkan ayat demi ayat secara urut dan sistematis sesuai dengan

urutan surah dalam mushaf.

Y Dadi Nurhaedi, “Tafsir al-Qur’an al-Azim” dalam A. Rofiq (ed), Studi Kitab Tafsir:
Menyuarakan Teks Yang Bisu (Yogyakarta: Teras, 2004),him. 149.

8 Ahmad Baidhawi, Studi Kitab Tafsir Klasik-Tengah (Yogyakarta: TH-Press, 2010),
him. 138.

19 Laila Kurniasari, “Kisah Ashab al-Qaryah Dalam Q.S Yasin: 13-29 (Studi Komparasi
Penafsiran Ibnu Katsir dan M. Quraish shihab)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. HIm. 5



A. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka fokus

permasalahan yang diteliti dan dikaji lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana penafsiran Ibnu Kasir dan M. Quraish Shihab terhadap makna
rihlah dan safar dalam al-Qur’an?

Bagaimana persamaan dan perbedaan makna rihlah dan safar dalam al-
Qur’an menurut Ibnu Kasir dan Quraish Shihab?

Bagaimana implementasi makna kata rihlah dan safar dalam al-Qur’an

menurut Ibnu Kasir dan Quraish Shihab?

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berpijak dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,

maka tujuan dari penelitian yang hendak penulis capai adalah:

1. Mengetahui penafsiran kata riilah dan safar dalam al-Qur’an menurut Ibnu

Kasir dan M. Quraish Shihab.

Mengetahui persamaan dan perbedaan makna kata rihlah dan safar yang
terdapat dalam al-Qur’an menurut Ibnu Kasir dan M. Quraish Shihab.
Mengetahui implementasi makna kata rihlah dan safar dalam al-Qur’an
menurut 1bnu kasir dan Quraish Shihab.

Adapun kegunaan yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah:
Memberikan sumbangan pengetahuan tentang perbedaan makna kata rihlah

dan safar yang terdapat dalam al-Qur’an dan bagaimana Ibnu Kasir dan M.



Quraish Shihab menafsirkannya, kemudian tentang implementasi dari kedua
kata tersebut dalam al-Qur’an.

2. Memberikan nilai guna dan semangat keilmuan dalam kajian Islam, terutama
kajian tafsir tematik tokoh. Sehingga dengan ini bisa ditemukan keutuhan dan
kesatuan makna yang dimaksud al-Qur’an.

3. Menambah khazanah wawasan keilmuan dan pemikiran khususnya bagi
jurusan IImu Al-Qur’an dan Tafsir serta bagi seluruh mahasiswa UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

C. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil penelitian
sebelumnya mengenai masalah terkait.”° Sebatas pembacaan dan penelusuran
penulis terhadap literatur dalam kajian ini, penulis menemukan beberapa tulisan
yang secara spesifik membicarakan tentang kata rii/ah dan safar. Ditemukan
banyak karya yang berkaitan dengan kedua kata tersebut baik dalam bentuk buku
maupun skripsi diantaranya:

Pada salah satu buku yang berjudul Bepergian (rih/ah) Secara Islam yang
ditulis oleh Dr. Abdul Hakam Ash-Sha’idi,** buku ini menjelaskan tentang
berbagai macam rihlah berikut contohnya yang terkenal dan hal-hal yang

berkaitan dengan rihlah, baik tujuan nya hingga etika-etika rii/ah yang disebutkan

20 Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 2013, him. 12.

2! Abdul Hakam Ash-Sha’idi, Bepergian Secara Islam.
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dalam Islam. Sedangkan skripsi yang akan peneliti tulis fokus kajiannya adalah
mencari perbedaan makna Kkata rihlah dan safar serta implementasinya melalui
studi penafsiran Ibnu Kasir dan Quraish Shihab.

Selain itu ada juga buku yang berjudul Rihlah Ibnu Bathuthah; Memoar
Perjalanan Keliling Dunia Di Abad Pertengahan yang ditulis oleh Muhammad
Bin Abdullah Bin Bathuthah dan diterjemahkan oleh Muhammad Muhson Anasy,
MA dan Khalifurrahman Fath, Lc,?? buku ini menjelaskan tentang rih/ah atau
perjalanannya Ibnu Bathuthah yakni salah satu salik sufi sang pelancong Muslim
dan ahli sejarah yang menceritakan kisah perjalanannya berkeliling dunia pada
abad pertengahan yaitu tentang pengalamannya menyaksikan Negeri-negeri asing
dan menjalani perjalanan-perjalanan ajaib. Sedangkan skripsi yang akan peneliti
tulis fokus kajiannya adalah mencari perbedaan makna kata r72/ah dan safar serta
implementasinya melalui studi penafsiran Ibnu Kasir dan Quraish Shihab.

Buku yang berjudul Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks yang Bisu juga
membahas tentang biografi Ibnu Kasir kitab Tafsirnya, Tafsir al-Qur’an al-Azim
yang ditulis oleh Muhammad Yusuf (dkk).”® Buku ini merupakan kumpulan
karangan dosen Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga yang berisi biografi para
mufassir serta corak dan metode dari kitab tafsir yang menjadi masterpieces-nya.
Meskipun tidak dibahas keseluruhan tapi setidaknya memberi gambaran
bagaimana setting biografis Ibnu Kasir dan metode penafsirannya.

Kesimpulannya adalah Ibnu Kasir merupakan seorang ulama terkemuka asal

22 Muhammad Bin Abdullah Bin Bathutahah, Rihlah lbnu Bathuthah; Memoar
Perjalanan Keliling Dunia Di Abad Pertengahan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012).

2 Dadi Nurhaedi, “Tafsir al-Qur’an al-Azim” dalam A. Rofiq (ed), Studi Kitab Tafsir:
Menyuarakan Teks Yang Bisu (Yogyakarta: Teras, 2004), him. 149-150.
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Damaskus yang ahli di bidang tafsir, hadis, tarikh, dan fikih. Karya tafsirnya yang
terkenal, tafsir al-Qur’an al-Azim dengan corak bi al-ma’sur dan metodenya
tahlili.

Selanjutnya buku dengan judul Wawasan Al-Qur’an. Tafsir Tematik Atas
Pelbagai Persoalan Umat yang ditulis oleh M. Qurais Shihab.?* Di dalam
bukunya ada sekilas tentang biografi dan perjalanan pendidikan Quraish Shihab
serta beberpa karyanya. Selain itu ada salah satu tema yang beliau bahas adalah
tentang ayat-ayat perjalanan atau bepergian yakni tentang ayat-ayat perintah
melakukan perjalanan mengenai objek ilmu dan cara memperolehnya, namun
tidak ada penjelasan tafsir secara rinci mengenai ayat-ayat tersebut.

Selain buku penulis juga menemukan jurnal yang berjudul Rihlah llmiah
Sebagai Wisata Intelektual Kaum Santri yang ditulis oleh Umar Buchary.?® Jurnal
ini membahas tentang sebuah tradisi santri dalam melakukan rihlah ilmiah yakni
berpindah dari Pesantren satu ke Pesantren yang lain dengan tujuan untuk
memperdalam ilmu-ilmu keislaman yang telah di kuasai, bimbingan rohani dan
kecakapan dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks hubungan kyai dan santri,
hingga kegiatan inilah yang menjadikan tradisi wisata intelektual kaum santri
dalam rangka penguasaan ilmu-ilmu keislaman sebagai bekal estafet

kepemimpinan di Pesantren. Dan penelitian penulis adalah mencari perbedaan

?* M. Qurais Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2007).

# Umar Buchary, Rihlah llmiah Sebagai Wisata Intelektual Kaum Santri, jurnal, dosen
STAIN Pamekasan, JI. Raya Panglegur Km. 04 Pamekasan dan Mahasiswa Program Doctor
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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makna kata rihlah dan safar melalui studi penafsiran Ibnu Kasir dan Quraish
Shihab.

Selanjutnya selain buku-buku dan jurnal di atas ditemukan juga skripsi
yang berjudul Perjalanan Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)
yang ditulis oleh Marfu’atun,?® skripsi ini lebih membahas pada konsep perjalanan
yakni mengenai ayat-ayat yang menyangkut tentang perjalanan, siapa saja yang
melakukan perjalanan tersebut dan tujuan serta hikmahnya dari sebuah perjalanan
tersebut. Dengan begitu sudah berbeda dengan penelitian penulis yang fokus
kajiannya adalah mencari perbedaan makna kata rihi/ah dan safar serta
implementasinya melalui studi penafsiran Ibnu Kasir dan Quraish Shihab.

Ada juga skripsi yang berjudul Kisah ashab al-Qaryah Dalam Q.S Yasin:
13-29 (Studi Komparasi Penafsiran Ibnu Kasir dan Quraish Shihab) yang di tulis
oleh Laila Kurniasari,?” pada skripsi ini membahas tentang salah satu kisah yang
terdapat dalam al-Qur’an yakni Ashabu al-Qaryah yang terdapat dalam Q.S
Yasin: 13-29 yakni studi komparasinya adalah penafsiran lbnu Kasir dan Quraish
Shihab, dari hasilnya skripsi ini juga menemukan persamaan dan perbedaan dari
kedua penafsir tersebut mengenai penjelasan Ashab al-Qaryah yakni sama-sama
menjelaskan Ashab al-Qaryah bukanlah penduduk Antiokhia (nama ibu kota yang
di bangun oleh Selauqus 1 tahun 307 SM) dan perbedaanya dari ke duanya adalah
terletak pada asal mula Ashab al-Qaryah, dan di utusnya tiga utusan, ancaman

Ashab al-Qaryah , lelaki dari ujung kota, dan balasnnya terhadap Ashab al-

% Marfuataun, Perjalanan Dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik), SKripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.

?"Laila Kurniasari, “Kisah Ashab al-Qaryah Dalam Q.S Yasin: 13-29 (Studi Komparasi
Penafsiran Ibnu Katsir dan M. Quraish shihab)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.
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Qaryah. Pada penelitian ini yang berbeda dari penelitian penulis adalah obyeknya
namun sama-sama menggunakan penafsiran Ibnu Kasir dan Quraish Shihab.
D. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyususnan skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena menggunakan data-
data yang bersifat dokumentasi dan menggunakan analisis tekstual. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), sebab data-
data yang digunakan bersumber dari buku-buku, kitab, majalah, jurnal dan
sumber-sumber tertulis lainnya.
2. Sumber data
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data kepustakaan yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang
digunakan yakni Tafsir al-Qur’an al- Azim karya lbnu Kasir dan 7afsir al-
Misbah karya M. Quraish Shihab. Untuk memudahkan dalam proses
dokumentasi ayat al-Qur’an dan terjemahnya, penulis menggunakan software
Qur’an in microsoft word versi 2.2 karya Muhammad Taufig. Kemudian
untuk mendukung lengkapnya data yang diperoleh, penulis menggunakan
kepustakaan sekunder yang merujuk pada al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an al-Karim karya Fuad Abdul Baqi dan Mu’jam li al-Faz al-Qur’an
untuk penelusuran ayat, kamus bahasa Arab seperti al-Mufradat fi gharib al-

Qur’an karya Raghib al-Asfahani, Lisan al-‘Arab karya lbnu Manzur,
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Mu’jam Mugayis al-Lughah karya Ibnu Faris dan kamus lainnya terutama
kamus al-Munawwir untuk mendapatkan keterangan makna yang lengkap.
Tekhnik pengolahan data

Sebagaimana layaknya sebuah penelitian, data-data yang diperoleh dari
kajian literature selanjutnya diolah kemudian diberikan pemaknaan dan
penafsiran seluruh data.®® Agar seluruh data dapat dipahami dengan jelas,
maka penulis akan menggunakan tekhnik atau metode pengolahan data
sebagai berikut:
a. Deskriptif

Data-data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan metode deskriptif
yaitu dengan mendeskripsikan data-data secara komprehensif terhadap istilah
kata rihlah dan safar tersebut.?®
b. Analisis komparatif

Dalam kegiatan ini peneliti menggunakan langkah analisis komparasi

yang telah dilakukan menggunakan metode maudu’i. Analisis komparatif
yaitu menelaah dan membandingkan penafsiran Ibnu Kasir dan M. Quraish
Shihab atas kata rih/ah dan safar sehingga dapat diketahui perbedaan
penggunaan kata tersebut. Peneliti melakukan analisis terhadap data-data
penelitian dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan dan memberikan

interpretasi secara tepat.

8 MF. Zenrif, sintesis Paradigma Studi al-Qur’an (Malang: UIN Malang Press, 2008),

him. 195.

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah; Dasar, Metode dan Tekhnik ,

(Bandung: Tarsito, 1990), HIm. 139.
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E. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan sebuah penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika
penulisan agar permasalahan tersusun secara sitematis dan tidak keluar dari pokok
permasalahan yang akan diteliti. Oleh karena itu penulis menyusun sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yakni gambaran umum mengenai
persoalan yang akan diteliti yang meliputi; latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode pendekatan yang
akan dipakai dan terakhir sistematika pembahasan dalam penelitian. Bab ini
merupakan pembahasan awal yang akan dikaji serta untuk mengetahui langkah-
langkah penelitian yang akan dilakukan untuk menjawab problem akademik
dalam penelitian.

Bab I, berisikan pembahasan yakni pengertian dan pemaparan makna dari
kata rihlah dan safar serta persamaan dan perbedaan dari kedua kata tersebut dan
sedikit menjelaskan gambaran umum tentang bepergian dalam Islam.

Bab 111, merupakan pembahasan tentang penafsiran kata rih/ah dan safar
dalam al-Qur’an menurut penafsiran Ibnu Kasir dan Quraish Shihab. Kemudian
juga akan dibahas sedikit tentang biografi Ibnu Kasir dan Quraish Shihab, karya-
karya serta karakteristik kitab yang meliputi metode dan corak tafsir keduanya
dalam menafsirkan al-Qur’an dan tak lupa pula disertakan asababun nuzul dengan
ayat yang berkaitan supaya dapat membantu proses analisisnya.

Bab IV berisi pembahasan mengenai persamaan dan perbedaan dari

penafsir lbnu Kasir dan M. Quraish Shihab serta implementasinya dalam al-
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Qur’an dari makna kata rihlah dan safar menurut penafsiran lbnu Kasir dan
Quraish Shihab.

Bab V, merupakan bagian akhir yang berupa penutup yaitu kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran yang dapat disampaikan penulis berkaitan dengan
hasil penelitian. Pada kesimpulan ini signifikansi yang dicari dapat ditemukan.
Signifikansi merupakan bukti bahwa teks dinamis dan dapat berkomunikasi
dengan pembaca, hal ini disebabkan karena signifikansi merupakan nilai-nilai

universal yang fundamental.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa penjelasan yang sudah diuraikan di muka, maka penulis

dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1.

Kata rihlah asal katanya adalah rahala — yarhalu — rahlan yang berarti
menunggangi, meninggalkan, atau bepergian. Bisa juga dengan irtahala-
yartahili-irtihalan yakni berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain
dengan tujuan tertentu. Pada kata yang menunjukkan makna perjalanan
ditemukan dalam al-Qur’an hanya terdapat pada satu surat yakni QS. Quraisy:
2, dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa kebiasaan orang-orang Quraisy
melakukan dua perjalanan yakni pada musim dingin di Negeri Yaman dan
musim panas di Negeri Syam.

Kata safar sendiri yang memang sudah sebagai akar kata yakni safara-
yasfiru-sufuran memiliki  berbagai makna asli dengan beda-beda
penggunannya, Yyakni menampakkan, terbit, menyinari, menghilangkan
perkara atau menyelesaikan, dan bepergian, serta bentuk jamaknya adalah
astarun bermakna perjalanan. ada juga menurut al-Jurjani safar adalah sebuah
gerakan yang dilakukan selama dalam perjalanan menempuh suatu jarak.
Pada kata tersebut yang menunjukkan makna perjalanan ditemukan dalam al-
Qur’an sebanyak delapan tempat; QS. Al-Bagarah: 184, 185, 283, QS. An-
Nisa: 43, QS. Al-Maidah: 6, QS. At-Taubah: 42, QS. Al-Kahfi: 62, QS.

Saba’: 19. Dari kedelepan ayat di atas bukanlah safar menurut istilah umum

86
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tetapi menurut makna khusus yang dijelaskan oleh syari’at dan lebih condong
dalam figh jadi mempunyai pengaruh terhadap ketentuan hukum ibadah.
Persamaan kata rihlah dan safar tersebut adalah bepergian atau melakukan
perjalanan. Sedangkan untuk perbedaannya adalah kata rihlah yakni di artikan
dengan berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain untuk mencapai tujuan
tertentu baik materi maupun immateri. Sedangkan kata safar yakni suatu
gerakan yang dilakukan selama rihlah dengan menempuh jarak dan waktu
yang jauh atau panjang. Sebagaimana istilah musafir yang di artikan dengan
orang yang melakukan suatu perjalanan, hal itu bisa dimaksudkan dengan
orang yang melakukan gerakan selama orang tersebut mempunyai tujuan
tertentu untuk berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain dengan jarak
dan waktu yang relatif panjang atau jauh. Jadi, dengan demikian kata rii/ah
dan safar memang saling berkaitan.

Persamaan dan perbedaan penafsiran dari Ibnu Kasir dan M. Quraish Shihab
terhadap makna kata rih/ah dan safar, yakni; Pada kata ria/ah Ibnu Kasir dan
M. Quraish Shihab sama-sama memaknai dengan bepergian atau melakukan
suatu perjalanan. Dan perbedaannya adalah kata rih/ah diartikan dengan
perjalanan yang bersifat umum yakni perjalanan yang jauh dengan adanya
tujuan tertentu baik materi maupun immateri, hal ini bisa dilihat dari asbabun
nuzul ayat atau penafsiran yang menjelaskan bahwa bepergian yang dimaksud
adalah karena tujuan berdagang. Sedangkan pada kata safar lbnu Kasir dan
M. Quraish Shihab sama-sama memaknai dengan istilah bepergian atau

melakukan suatu perjalanan. Dan perbedaannya adalah safar lebih kepada
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perjalanan yang yang sasarannya menunjukan pada suatu peristiwa yang

sedang dialami selama sedang dalam jarak tempuh perjalanan dan ini lebih

menyangkut ke figh yakni baik figh ibadah maupun muamalah serta masih
berkaitan dengan lamanya jarak tempuh perjalanan.

Implementasi dari kata r74/ah dan safar tersebut adalah:

a. Untuk kata rihlah penerapan katanya dalam al-Qur’an adalah untuk tujuan
berdagang, seperti pada pengertian awalnya yaitu berpindah dari satu
tempat ke tempat yang lain karena tujuan tertentu. sampai pada konteks
sekarang ini ternyata penerapan dari kata tersebut digunakan seperti;
orang-orang yang melakukan penelitian karya ilmiah di suatu tempat
disebut dengan rihlah ilmiah, perjalanan study tour, kunjungan di tempat-
tempat wisata, ziarah di makam-makam wali atau dalam buku perjalanan
keliling dunianya lbnu Bathuthah juga dinamakan rih/ah. Selain itu juga
setelah ditelusuri ditemukan dalam al-Qur’an berbagai macam bentuk
bepergian atau perjalanan yang pemakaian katanya dengan selain rihlah.
Macam-macam bepergian dalam Islam sendiri adalah sebagai berikut:

1. Bepergian untuk mencari llmu Pengetahuan

2. Bepergian untuk berdagang atau mencari kebutuhan hidup
3. Bepergian untuk tujuan keagamaan atau ibadah

4. Bepergian untuk berwisata ata u tamasya

b. Untuk kata safar penerapannya dalam al-Qur’an adalah bepergian atau
perjalanan yang lebih ke figh baik figih ibadah maupun figh muamalah.

Sebagaimana pengertian di awal bahwa kata ini mempunyai arti gerakan
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yang dilakukan selama dalam perjalanan atau rih/ah Karena hal ini bisa
dilihat juga dari asbabun nuzulnya, Adapun penerapannya sebagi bentuk
ibadah yang dimaksud adalah seperti:

1). Orang yang safar mendapatkan keringanan shalat

Musafir atau orang yang sedang dalam perjalanan telah

mendapatkan keringanan mengenai shalat dari Allah SWT, selain
dijelaskan dalam al-Qur’an ditemukan juga dalam hadis yang
menerangkan tentang keringanan shalat. Beberapa keringanan bagi
seseorang Yyang sedang dalam bepergian atau perjalanan yakni
diperbolehkannya menggashar atau menjamak shalat. Dan terlihat jelas
bahwa pemakaian kata yang diterapkan adalah kata safar.

2). Orang yang safar mendapat keringanan untuk tidak berpuasa

Orang yang sedang dalam perjalanan ternyata juga mendapatkan

keringanan tentang hukum puasa, bentuk keringanannya yakni
diperbolehkannya berbuka atau tidak puasa bagi orang yang sedang
dalam perjalanan. Namun, hal yang membolehkannya itu karena ada
sebab-sebab tertentu seperti sabda Rasul yang dimaksud tidak termasuk
kebaikan adalah tidak termasuk kepada ketaatan dan ibadah, sedangkan
maksud dari melakukan shaum ketika sedang bepergian adalah jika orang
yang shaum merasa kepayahan dalam perjalanannya (bisa juga dikatakan
mabuk perjalanan atau karena hal lainnya).

3). Orang yang safar diperbolehkan Tayammum (karena tidak menemukan

air disekitarnya)
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Pada penjelasan kali ini mengenai orang yang diperbolehkannya
tayammum dalam perjalanan karena tidak adanya air disekitarnya, bahwa
orang yang sedang berada dalam perjalanan pun ketika tidak mendapati
air disekitarnya memperoleh keringanan berwudhu yang diganti dengan
tayammum.

B. Saran

Penelitian ini merupakan bagian dari usaha peneliti untuk memahami lebih
jauh dari berbagai macam istilah yakni yang memiliki makna hampir sama namun
beda kata (mutaradif), dan dalam hal ini penulis mengambil tema tentang makna
kata rih/lah dan safar. Penulis sangat menyadari bahwa kajian yang sudah
disajikan dalam penelitian ini masih banyak kekurangannya baik dari segi bahasa
maupun isi. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kepada para pembaca
untuk memberikan kritik yang membangun demi perbaikan tulisan ini. Penulis
juga berharap agar penelitian yang selanjutnya mampu menggali kajian yang
masih bersangkutan dengan tema tersebut lebih dalam lagi. Sebab telah
disebutkan dalam pepatah ‘tak ada gading yang tak retak’ seperti halnya karya
tulis ini yang masih jauh dari kata sempurna. Dan bahkan sebaik apapun sebuah
karya tentu masih menyimpan celah yang dapat diteliti selanjutnya ynag lebih

dalam lagi.
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